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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung model pembelajaran Inquiri Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar Matematika kelas VII Ponpes Al-Yusufiah Huta Holbung. Metode penelitian ini 

yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan dua siklus yang dilaksanakan pada 

semester dua dengan materi garis dan sudut. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di Ponpes 

Al-Yusufiah Huta Holbung sebanyak 29 orang. Kelas yang dijadikan sebagai sampel adalah kelas VII-I 

Ponpes Al-Yusufiah Huta Holbung yang akan menggunakan metode Inquiri Learning berbantuan lembar 

kerja siswa (lks) dalam pembelajaran. Kemampuan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika di 

kelas VII-I Ponpes Al-Yusufiah Huta Holbung pada materi garis dan sudut pada siklus I meningkat sebesar 

55% dengan kategori “cukup”, kemudian pada siklus II meningkat menjadi 86,21% dengan kategori “baik”. 

Peningkatan hasil observasi guru dan siswa pada materi garis dan sudut pada siklus I rata-rata hasil 

observasi 71,5% (Cukup). hasil observasi siklus II yaitu 77,5 % ( Baik ). 

 

Kata Kunci : Hasil belajar; Inquiri learning; LKS 

 

Abstract  

This research aims to determine the direct influence of the Inquiry Learning learning model to improve 

Mathematics learning outcomes for class VII Al-Yusufiah Huta Holbung Islamic Boarding School. The 

research method used is classroom action research using two cycles carried out in the second semester with 

material about lines and angles. The population in this study was 29 class VII students at the Al-Yusufiah 

Huta Holbung Islamic Boarding School. The class used as a sample is class VII-I of the Al-Yusufiah Huta 

Holbung Islamic Boarding School which will use the Inquiry Learning method assisted by student worksheets 

(LKS) in learning. The ability of students' learning outcomes in mathematics learning in class VII-I of the Al-

Yusufiah Huta Holbung Islamic Boarding School on lines and angles in the first cycle increased by 55% with 

the "sufficient" category, then in the second cycle it increased to 86.21% with the "good" category. ”. The 

increase in teacher and student observation results on line and angle material in cycle I averaged 71.5% 

(adequate) observation results. the results of the second cycle of observations were 77.5% (Good). 
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1. PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian 

masalah sehari-hari dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Noor & Husna, 2017). Matematika 

bukanlah sekedar bagaimana cara mengerjakan soal tetapi bagaimana menalar hubungan-

hubungan yang berlaku di kehidupan sehari-hari (Nisa et al., 2018; Yulia et al., 2018). 

Proses pembelajaran matematika dalam setiap jenjang pendidikan sangat penting. Oleh 

karena itu maka di butuhkan peran guru dalam mewujudkan terlaksananya proses 

pembelajaran matematika tersebut. Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang 

menyenangkan tersebut dibutuhkan bahan ajar yang inovatif (Arisanti, 2022). Tanpa 

adanya pembelajaran matematika kita dibutuhkan dengan namanya buku atau bahan ajar 

untuk dijelaskan (Hasbi, M et al., 2023). 

Pembelajaran merupakan suatu system instruksional yang mengacu pada 

seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan. 

Sebagai suatu komponen, antara lain tujuan, bahan, peserta didik, guru, metode, situasi 

dan evaluasi (Ilyas, M & Syahid, A, 2018). Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, 

maka guru harus memperhatikan semua komponen pembelajaran (Nugraha, 2018). 

Komponen pembelajaran merupakan proses pembelajaran suatu sistem yang terdiri dari 

beberapa komponen yang saling berkesinambungan.  

Komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi pembelajaran, metode atau 

strategi pembelajaran, media dan evaluasi menurut (Sukmawati, H, 2021). Di dalam 

pembelajaran, terdapat komponen-komponen yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran, yaitu : guru, siswa, tujuan, metode, materi, alat pembelajaran (media), 

evaluasi. Selain dari pada itu, metode pembelajaran yang digunakan juga sangat 

menentukan keberhasilan pembelajaran dalam materi garis dan sudut. 

Strategi Inquiri Learning merupakan konsep belajar yang membantu guru dalam 

membimbing dan mendorong siswa untuk berpikir secara mandiri maupun kelompok 

sehingga dapat menemukan prinsip umum berdasarkan yang disediakan oleh guru dan 

sampai berapa jauh siswa yang dibimbing tergantung pada kemampuannya dan materi 

yang sedang dipelajari (Tias, 2017). Guru membantu dan melayani menjawab pertanyaan 

siswa yang mengalami kesulitan.  

Model pembelajaran Inquiry Learning merupakan model pembelajaran yang 

menekankan peserta didik untuk mencari tahu dan membangun pengetahuannya sendiri 

(Prasetiyo & Rosy, 2020). Model pembelajaran Inquiri Learning merupakan model yang 

dikembangkan supaya peserta didik mampu menemukan dan menggunakan berbagai 

sumber informasi dan ide-ide agar pemahaman peserta didik tentang berbagai masalah, 

topik, atau isu tertentu dapat meningkat (Setianingsih, N. P. Y, 2016).  

Berdasarkan informasi oleh salah satu guru bidang studi matematika di Ponpes Al-

Yusufiah LKS yang ada hanya menekankan pada rumus tanpa menunjukkan cara 

penemuan dari rumus tersebut dan tidak memberikan kesempatan siswa untuk dapat 

menemukan konsep dari dari suatu materi secara mandiri sehingga terkesan LKS adalah 

suatu ringkasan materi dari kumpulan soal. Pembelajaran matematika yang dilakukan 
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masih bersumber dari buku teks dan LKS yang metode pembelajarannya konvensial. 

Buku teks dan LKS yang digunakan belum bisa membuat siswa aktif dan mandiri pada 

proses belajarnya karena materi yang disajikan secara langsung tanpa melibatkan siswa 

untuk menemukannya sendiri. 

Salah satu materi yang cukup banyak memuat hal nyata yang berhubungan dengan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah materi sudut dan garis. Materi garis dan sudut 

merupakan materi dasar dalam matematika yang mempelajari kumpulan-kumpulan benda 

yang dapat didefenisikan dengan jelas sehingga dapat diketahui benda-benda yang 

termasuk dalam sudut dan garis atau bukan. Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai 

masalah yang berkenaan dengan konsep garis dan sudut, misalnya menyusun atau 

kelompok benda – benda berdasarkan ketentuan tertentu. 

Berdasarka hasil observasi dan wawancara dengan salah seorang guru matematika di 

Ponpes Al -Yusufiah. Peneliti mendapat informasi bahwa keaktifan belajar siswa di 

dalam kelas tergolong kurang, hal ini berdampak terhadap hasil belajar siswa. Media 

belajar yang kurang efektif, strategi dan metode pembelajaran yang dipilih oleh guru 

kurang tepat, sistem evaluasi yang buruk, kemampuan guru yang kurang dapat 

membangkitkan motivasi belajar siswa, atau juga karena pendekatan pembelajaran yang 

masih bersifat konvensional sehingga siswa tidak banyak terlibat dalam proses 

pembelajaran (Supardi, 2014). 

Cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan 

membuat siswa berperan aktif dalam pembelajaran dengan menjelaskan kembali 

pengetahuan yang telah ia miliki kepada temannya serta menggabungkan kelompok 

belajar siswa. Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan ke aktifan siswa 

dengan menggunakan metode Inquiri Learning.  Metode inquiri adalah metode 

pembelajaran dimana siswa dituntut untuk lebih aktif dalam proses penemuan, 

penempatan siswa lebih banyak belajar sendiri serta mengembangkan keaktifan dan 

dalam memecahkan  masalah  (Jusman et al., 2020). 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

Belajar adalah proses yang ditandai adanya perubahan pada diri sendiri seseorang. 

Perubahan tingkah laku tersebut dapat ditunjukan melalui pengetahuan, sikap dan 

tingkah laku, kecakapan, keterampilan, kebiasaan serta penyesuaian dari pada aspek 

pribadi seseorang itu sendiri. Menurut (Suarim & Neviyarni, 2021) berpendapat bahwa : 

“belajar merupakan tahapan  perubahan seluruh tingkah laku  individu yang relatif 

menetap sebagai hasil pengalaman dan  interaksi dengan lingkungan yang melibatkan 

proses kognitif”. 

Selanjutnya, hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara 

keseluruhan, yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku 

yang bersangkutan (Oktaviani et al., 2020). Sedangkan menurut (Febrianingrum, 2022) 

bahwa hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah melakukan 

kegiatan belajar yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dapat 

dinyatakan dengan simbol-simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat 

mencerminkan kualitas kegiatan individu dalam proses tertentu.  

Dengan membandingkan antara tingkah laku sebelum dengan sesudah melaksanakan 

belajar dapat ditentukan seberapa besar hasil yang dicapai seseorang. Hasil belajar 
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seseorang dapat ditunjukkan dengan perubahan tingkah laku yang ditampilkan dan dapat 

diamati antara sebelumnya sesudah melaksanakan kegiatan belajar. Berdasarkan 

beberapa teori di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar merupakan 

perubahan kemampuan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang dimiliki 

siswa setelah ia memerima pengalaman belajarnya. Untuk mengetahui apakah seseorang 

telah belajar maka dapat dilihat dengan jalan melakukan penilaian dan evaluasi terhadap 

apa yang dipelajarinya. Dalam hal ini penulis akan mengkaji hasil belajar matematika 

siswa. 

Metode inquiri adalah metode pembelajaran dimana siswa dituntut untuk lebih aktif 

dalam proses penemuan, penempatan siswa lebih banyak belajar sendiri serta 

mengembangkan keaktifan dan dalam memecahkan masalah (Jusman et al., 2020).  

Siswa menjadi pusat belajar (student centre), oleh sebab itu, guru harus berupaya 

membelajarkan siswa sesuai dengan kemampuannya. Biarkan melakukan pengalaman 

belajarnya guru bertindak sebagai pengaruh dan pembimbing. Berdasarkan  penjelasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa metode inquiri merupakan  metode pembelajaran yang 

berupaya menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada disi siswa yang berperan  

sebagai subjek belajar, sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak 

belajar sendiri, mengembangkan kreatifitas dalam  memecahkan  masalah(Rudiyana et 

al., 2021; Sari & Sumarli, 2019). 

Menurut (Prasetiyo & Rosy, 2020), tujuan dari inquiri adalah mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran  sehingga dapat memberi 

peluang yang lebih besar terhadap mereka untuk meningkatkan  hasil belajar dengan 

mengarahkan siswa agar dapat  menemukan  jawaban dari masalah yang telah dipelajari. 

Siswa juga dapat mempelajari potensi yang dimilki, sehingga ketika mereka dapat 

menemukan jawaban dari masalah yang dicari, akan timbul rasa puas dari diri siswa 

tersebut. 

Lembar kerja siswa (LKS) memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus 

dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dari upaya pembentukan 

kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh 

(Prabawati et al., 2019), dan menurut (Septian et al., 2019) menyatakan: Lembar kerja 

siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik. Lembar kerja siswa akan memuat paling tidak : judul, KD yang 

dicapai, waktu penyelesaian, peralatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan 

tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang dilakukan dan laporan yang harus 

dikerjakan. 
 

3. METODE PENELITIAN 

Penilitian ini dilaksanakan di Ponpes Al-Yusufiah yang terletak di Jl. Mandailing 

Km 12, Huta Holbung, Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatera Utara. Direncanakan 

dilaksanakan penelitian pada semester genap Tahun Pelajaran 2023-2024. Jenis 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah suatu penelitian yang 

dilakukan oleh guru kelas atau sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan dan 

penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis pembelajaran (Arikunto, S, 2021). 

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Penelitian tindakan kelas 

merupakan suatu proses yang dinamis yang terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi, yang bertujuan untuk perbaikan dan peningkatan 

pembelajaran secara berkesinambungan. Alur PTK sesuai dengan gambar berikut: 
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Tabel 1. Perencanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan rumus : PPH =  

Jadi seorang siswa dikatakan sudah tuntas dalam belajar jika telah memenuhi kriteria 

Persentase Penilaian Hasil minimal 65%. Tindakan akan berhenti apabila 85% siswa 

dalam kelas tersebut sudah mencapai ketuntasan dalam belajar minimal 65% (PPH≥ 

65%). Hasil observasi dianalisis secara deskriptif, observasi dilakukan untuk mengamati 

seluruh kegiatan peneliti dan perubahan yang terjadi saat pembelajaran. Untuk menilaia 

hasil observasi digunakan rumus: 

Nilai =  x 100 

Alat bantu bagi peneliti didalam menggunakan metode pengumpulan data disebut 

instrumen. Dengan demikian terdapat kaitan antara metode dengan instrumen 

pengumpulan data. Pemilihan satu jenis metode pengumpulan data kadang-kadang dapat 

memerlukan lebih dari satu jenis instrumen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan di kelas VII-I di Ponpes Al-Yusufiah, Huta Holbung, 

Tapanuli Selatan pada semester genap Tahun Pelajaran 2023-2024 sebanyak 2 kali 

pertemuan 2 (2x40 menit), dan setelah itu dilaksanakan tes hasil belajar. 

Penelitian ini dilakukan dengan subyek di  kelas VII-I sebanyak 29 orang siswa. 

Sebelum dilakukan pembelajaran kepada subjek yang berpedoman pada RPP, terlebih 

dahulu diberikan tes awal yang terdiri dari 10 soal prasyarat materi garis dan sudut untuk 

mengelompokkan siswa dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Selain sebagai 

acuan untuk pengelompokan siswa, dari hasil dari tes awal juga dapat melihat bagaimana 

kemampuan siswa di Ponpes Al-Yusufiah sebelum diberi tindakan. 

SIKLUS  

I Permasalahan  Alternatif Pemecahan 

(Rencana tindakan I 

Pelaksanaan tindakan I 

Observasi I Analisis data I Refleksi I Terselesaikan 

SIKLUS 

II Belum 

Terselesaikan 

Alternatif Pemecahan 

(Rencana tindakan II) 
Pelaksanaan tindakan 

II 

Observasi II Analisis data II Refleksi II Terselesaikan 

Belum Terselesaikan Siklus Selanjutnya 
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Dari hasil pelaksanaan tes awal diketahui bahwa pemahaman siswa akan konsep dari 

garis dan sudut masih rendah. Informasi juga didapat dari hasil wawancara dengan guru 

matematika menyatakan bahwa siswa masih susah mempelajari materi garis dan sudut 

ini. Sepengamatan peneliti, pembelajaran yang dilakukan di kelas lebih banyak 

didominasi oleh guru sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Setelah itu 

diklasifikasikan menurut nilai minimum, nilai maksimun dan nilai rata-rata adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai Minimum, Maksimum, dan Rata-rata Siswa  

Berdasarkan Nilai Tes Awal  

Kategori Nilai  

Nilai Minimum 40 

Nilai Maksimum 75 

Rata-rata 58 % 

 

Dari data tes awal diperoleh nilai minimum 30, maksimum 75 dengan rata-rata 58%, 

sedangkan tustas belajar secara klasikal sebesar 25 %, dari data tersebut pembelajaran 

tidak tuntas belajar. Dari data tes awal tersebut maka peneliti akan melaksanakan 

perbaikan-perbaikan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Inquiri 

Learning seuai dengan siklus belajar berikut.  

Dari hasil observasi siklus I diketahui bahwa pada pertemuan I hasil observasi 

diperoleh sebesar 65,5 dan hasil observasi pada pertemuan II sebesar 75 dengan rata-rata 

71,25%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari diagram dibawah ini. 

71.25

75

65.25

 
Gambar 2. Diagram Hasil observasi siklus I  

Pada akhir pembelajaran siklus I dilaksanakan tes hasil belajar I. Setelah data 

diperoleh kemudian dinilai serta diolah sehingga dapat ditentukan nilai minimum, nilai 

maksimum, rata-rata nilai, kategori hasil belajar, ketuntasan belajar. Berdasarkan data-

data tersebut, diperoleh nilai minimum, nilai maksimum, dan rata-rata siswa seperti 

tercantum dalam tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Nilai Minimum, Maksimum, dan Rata-rata Siswa  

Berdasarkan Nilai Tes Hasil Belajar Siklus I 

Nilai Minimum 60 

Nilai Maksimum 80 

Rata-rata 64,82 
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Selanjutnya dari data tersebut juga ditentukan ketuntasan belajar siswa, untuk 

mengetahui sejauh mana ketercapain suatu proses pembelajaran. Persentase ketuntasan 

belajar dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa  

Berdasarkan Nilai Tes Hasil Belajar Siklus I 

Ketuntasan Belajar 
Banyak Siswa 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Tuntas 16 55 

Tidak Tuntas 13 44 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa pada hasil belajar siklus I pembelajaran 

tidak tuntas belajar dengan siswa yang tuntas belajar sebanyak 16 siswa sebesar 55% dan 

siswa yang tidak tuntas belajar sebanyak 13 siswa sebesar 44%, dengan nilai minimum 

50 dan nilai maksimum 80 dan rata-rata sebesar 64,82 %. Lebih jelasnya dapat dilihat 

dengan diagram berikut: 

 
Gambar 3. Diagram  Ketuntasan Hasil Belajar Siswa siklus I 

Dari hasil analisis hasil belajar siklus I maka peneliti akan melaksanakan perbaikan-

perbaikan pembelajaran pada siklus II. Pembelaran dilakukan dengan model 

pembelajaran Inquiri Learning. Hal ini menunjukkan bahwa persentase ketuntasan 

klasikal belum tercapai  karena PKK ≤ 55 % dan hasil belajar siswa masih rendah maka 

kelas dinyatakan tidak tuntas belajar secara klasikal. 

Dari hasil observasi siklus II diketahui bahwa pada pertemuan III hasil observasi 

diperoleh sebesar 80 dan hasil observasi pada pertemuan IV sebesar 87,5 dengan rata-

rata 77,5%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari diagram dibawah ini. 
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Gambar 4. Diagram Hasil observasi siklus II  

Dari rata-rata observasi dari siklus I dan siklus ke II terjadi peningkatan sebesar 6% , 

dimana pada seklus I rata-rata hasil observasi 71,5 sedangkan pada siklus ke II rata-rata 

hasil observasi 77,5. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

rata-rata hasil observasi.  

Pada akhir pembelajaran siklus II dilaksanakan tes hasil belajar II. Setelah data 

diperoleh kemudian dinilai serta diolah sehingga dapat ditentukan nilai minimum, nilai 

maksimum, rata-rata nilai, kategori hasil belajar, ketuntasan belajar. Berdasarkan data-

data tersebut, diperoleh nilai minimum, nilai maksimum, dan rata-rata siswa seperti 

tercantum dalam tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4. Nilai Minimum, Maksimum, dan Rata-rata Siswa  

Berdasarkan Nilai Tes Hasil Belajar  II 

Nilai Minimum 40 

Nilai Maksimum 100 

Rata-rata 92,41 

 

Selanjutnya dari data tersebut juga ditentukan ketuntasan belajar siswa, untuk 

mengetahui sejauh mana ketercapain suatu proses pembelajaran. Persentase ketuntasan 

belajar dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini: 

Tabel 5. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa  

Berdasarkan Nilai Tes Hasil Belajar II 

Ketuntasan Belajar Banyak Siswa (orang) Persentase(%) 

Tuntas 25 86 

Tidak Tuntas 4 20 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa pada hasil belajar siklus II siswa yang 

tuntas belajar sebanyak 25 siswa sebesar 86% dan siswa yang tidak tuntas belajar 
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sebanyak 4 siswa sebesar 20%, dengan nilai minimum 50 dan nilai maksimum 100 dan 

rata-rata sebesar 74,13 %. Lebih jelasnya dapat dilihat dengan diagram berikut: 
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Gambar 5. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa siklus II 

Dari hasil analisis dan observasi dari siklus II diperoleh nilai rata-rata siswa dengan 

kategori baik dan hasil analisi tes hasil belajae siklus II sudah sangat baik dengan hasil 

belajar siswa yang tuntas belajar sebanyak 25 siswa sebesar 86% dan siswa yang tidak 

tuntas belajar sebanyak 4 siswa sebesar 20%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase 

ketuntasan klasikal sudah tercapai  karena PKK ≤ 86%. Dengan hal tersebut maka 

pembelajaran akan dihentikan pada siklus II karena sudah mencapai standar kelulusan 

secara klasikal. 

Setelah melakukan tindakan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 

Inquiri Learning. Dari hasil observasi siklus I diketahui bahwa pada pertemuan I hasil 

observasi diperoleh sebesar 67,5 dan hasil observasi pada pertemuan II sebesar 75 

dengan rata-rata 71,25%. Sedangkan hasil observasi siklus II diketahui bahwa pada 

pertemuan III hasil observasi diperoleh sebesar 80 dan hasil observasi pada pertemuan 

IV sebesar 87,5 dengan rata-rata 77,5%. 

Hasil dari tes awal diperoleh nilai rata-rata 58% dengan siswa yang tuntas belajar 27 

% atau 8 siswa, sedangkan siswa yang tidak tuntas 73 % atau 21 siswa. Setelah 

memberikan tindakan pada siklus I di kelas VII-I, pelaksanaan tes hasil belajar I didapat 

nilai rata-rata pada siklus I adalah 69,82 siswa yang tuntas belajar sebanyak 16 orang 

atau 55% sedangkan yang tidak tuntas belajar sebanyak 13 orang atau 44%. Pada siklus 

II di kelas VII-I, pelaksanaan tes hasil belajar siklus II didapat nilai rata-rata adalah 92,41 

siswa yang tuntas belajar sebanyak 25 orang atau 86%, sedangkan yang tidak tuntas 

belajar sebanyak 4 orang atau 20%.  

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data hasil observasi, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan hasil belajar siswa pada materi garis dan sudut dengan penerapan model 

pembelajaran Inquiri Learning dengan bantuan LKS siswa kelas VII di Ponpes Al-

Yusufiah. 
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2. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer, guru (peneliti) 

dikategorikan baik penerapan model pembelajaran Inquiri Learning dapat 

meningkat. 
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